BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inilabd@endekatan
kuantitatif dengan metode deskriptif. Pendekataranktatif mengutamakan
objektifitas desain penelitian dengan menggunakeykaangka dan pengolahan
statistik. Adapun metode deskriptif merupakan metpdnelitian yang bertujuan
mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-feormpa adanya. Dalam
metode deskriptif, peneliti tidak melakukan mangsul atau memberikan
perlakuan-perlakuan tertentu terhadap objek pésrelfSukmadinata, 2005 : 18).

Dalam penelitian ini, metode deskriptif digunakariuk menggambarkan
kebiasaan belajar siswa kelas VIl serta aspek-adalakn kebiasaan belajar. Data
yang diperoleh dalam penelitian menggambarkan gembamum kebiasaan
belajar serta gambaran umum aspek-aspek kebiaskgarlsiswa kelas VII SMP
Negeri 1 Lembang tahun ajaran 2010/2011.

Tujuan akhir penelitian ini adalah rumusan prograimbingan belajar
hipotetik untuk mengembangkan kebiasaan belajavasigang positif melalui
layanan bimbingan dan konseling di sekolah.

Untuk menghasilkan program bimbingan belajar yaygk dilaksanakan,
program ini didesain dalam empat kegiatan sebaaydi.

1. Tahap identifikasi, terdiri atas dua bagian, yaitu:
a. ldentifikasi karakteristik dan kebutuhan siswa keld/Il melalui

penyebaran angket kebiasaan belajar siswa.
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b. Identifikasi layanan bimbingan belajar yang dibkiam siswa kelas VI
dalam mengembangkan kebiasaan belajar berdasarlda dasil
penyebaran angket kebiasaan belajar.

2. Tahap pengembangan program hipotetik. Data hagilygimran angket
kebiasaan belajar memperlihatkan aspek-aspek neaayang masih harus
dikembangkan. Berdasarkan data tersebut dikembangk@uah program
hipotetik untuk mengembangkan kebiasaan belajar.

3. Tahap diskusi program hipotetik. Untuk mengkajiagalkan sebuah program
langkah berikutnya adalah mengadakan diskusi derdgsen dan guru
bimbingan dan konseling. Dengan demikian diperoteasukan-masukan
yang dapat dijadikan pertimbangan dalam pengemipgogaram.

4. Tahap penyempurnaan program hipotetik. Berdasadiskusi yang telah
dilakukan akhirnya program disempurnakan dan dakgt sebagai program
yang memiliki kelayakan untuk dilaksanakan

Lebih lengkap, tahapan pelaksanaan penelitianstlidsikan dalam bagan

berikut ini.

Tahap Pengidentifikasian Tahap

Penyempur naan

a. Karakteristik siswa kelas VIl Program

b. Layanan bimbingan belajar
yang dibutuhkan

l )

Tahap Pengembangan Program Tahap Diskus
Layanan P

Program hipotetik bimbingan belajar] ——— Uji vqllda5|
untuk mengembangkan kebiasaan rasiona
belajar

Bagan 3.1
Tahapan Pelaksanaan Pendlitian
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B. Definisi Operasional Variabel
1. Program Bimbingan Belajar untuk Mengembangkan Kebiasaan

Belgjar Siswa

Bimbingan ialah suatu proses pemberian bantuag t&ms menerus dan
sistematis dari pembimbing kepada yang dibimbingr agrcapai kemandirian
dalam pemahaman diri dan perwujudan diri, dalam caea tingkat
perkembangan yang optimal dan penyesuaian diriafetiggkungannya (Moh.
Surya, 1988 : 36). Selanjutnya Juntika Nurihsan080 20) mengungkapkan
bimbingan belajar yaitu bimbingan yang diarahkatukimmembantu para individu
dalam menghadapi dan memcahkan masalah-masala¢naikad

Prayitno (2004 : 279) menyatakan bahwa bimbingalaj&r merupakan
salah satu bentuk layanan bimbingan yang pentisgletiggarakan di sekolah.
Pengalaman menunjukkan bahwa kegagalan-kegagatgndyalami siswa dalam
belajar tidak selalu disebabkan oleh kebodohan atsgdahnya intelegensi.
Seringkali kegagalan itu terjadi disebabkan karenereka tidak mendapat
layanan bimbingan yang memadai.

Merujuk dari teori-teori yang telah dipaparkanatis, secara operasional
program bimbingan belajar yang dimaksud dalam jgenelini adalah suatu
rangkaian kegiatan yang terencana, terorganisadiedieoordinasi selama periode
waktu tertentu untuk mencapai tujuan yang diingmkgaitu pengembangan
kebiasaan belajar yang baik. Program bimbingan ydingaksud merupakan

pedoman kegiatan yang dijadikan panduan dalam gmbtalan kegiatan
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bimbingan belajar dalam upaya membantu siswa. Adapwktur program yang
terdapat dalam program bimbingan belajar melip(d). dasar pemikiran; (b)
landasan empirik; (c) landasan formal programiyf)an program; (e) komponen
program; (f) sasaran program; (g) rencana operaki@m) pengembangan tema;
() personel; (j) waktu pelaksanaan; (k) sarana peasarana; (l) evaluasi dan
tindak lanjut serta (m) rincian satuan layanan lbngén dan konseling. Dalam
tiap satuan layanan bimbingan dan konseling terdani : (a) aspek yang
dikembangkan, (b) tema/topik, (c) indikator, (djastgi layanan, (e) media, (f)
waktu, (g) sasaran, (h) langkah kegiatan (i), easlu(j) tindak lanjut, dan (k)
sumber.
2. Kebiasaan Belagjar

Kebiasaan belajar menurut Sulaeman (1984 : 70atddiprtikan sebagai
cara-cara atau teknik-teknik yang mantap yang dikak siswa pada waktu ia
menerima pelajaran dari guru, membaca buku dan emghkgn tugas-tugas
sekolah, serta pengaturan waktu untuk menyeles&i&giatan-kegiatan tersebut.
Syamsu Yusuf, L. N (2006 : 116) mengungkapkan leglzia belajar adalah
“perilaku (kegiatan) belajar yang relatif menetagrdna sudah berulang-ulang
(rutin) dilakukan, baik cara, strategi belajar, mao pendekatan yang digunakan
dalam belajar’. Sedangkan Muhibin Syah (2003 : 1&@nyatakan bahwa
kebiasaan belajar termasuk kedalam manifestasipgiavujudan perilaku belajar
yang sering tampak perubahannya.

Berdasarkan teori-teori yang telah dipaparkantas,akonstruk kebiasaan

belajar dalam penelitian ini sebagai berikut.
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Kebiasaan siswa sebelum belajar.

a) Menyiapkan PR/tugas.

b) Menyiapkan perlengkapan sekolah.

c) Menyiapkan mental.

d) Menyiapkan fisik.

Kebiasaan belajar siswa diwaktu senggang.
a) Pemanfaatan waktu istirahat.

b) Pemanfaatan waktu jam pelajaran kosong.
c) Menggunakan waktu luang saat di rumah atau saat lib
Kebiasaan belajar bersama teman.

a) Kemampuan mengendalikan diri.

b) Aktivitas dalam belajar bersama.

c) Menerima/menolak pendapat teman.
Kebiasaan belajar di kelas.

a) Sebelum pelajaran dimulai.

b) Saat pelajaran berlangsung.

Kebiasaan siswa dalam belajar kelompok.
a) Tanggapan terhadap pendapat teman.
b) Kehadiran dalam kelompok belajar.

c) Aktivitas dalam kelompok belajar.
Kebiasaan belajar di rumah.

a) Belajar di rumah.

b) Belajar dengan bantuan kakak/orang tua.
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3. SiswaKeéasVII SMP Negeri 1 Lembang
Pengertian siswa dalam penelitian ini adalah semi kelas VIl yang

bersekolah di SMP Negeri 1 Lembang tahun ajaraf/2011.

C. Populasi dan Sampel

Sugiono (2008 : 117) mengemukakan bahwa populdaial wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjekgyanenjadi kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneftuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitiaramalah siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Lembang tahun ajaran 2010/2011.

Secara spesifik, sampel penelitian ini ditentukl@mganteknik random
sampling, dimana seluruh individu yang menjadi anggota pagpumemiliki
peluang yang sama dan bebas dipilih sebagai anggotgel.

Secara operasional, pengambilan sampel peneldilkukan dengan
menggunakan rumus untuk menghitung ukuran sampel mEpulasi yang
diketahui jumlahnya yang dikembangkan olséiac danMichael (Sugiono, 2008

: 126). Rumus untuk menentukan ukuran sampel adaladgai berikut.

_ A2.N.P.Q
T d2(N—-1)+22.P.Q

S

Azdengan dk = 1, taraf kesalahan bisa 1%, 5%, 10%
P=Q=0,5. D =0,05. S = ukuran sampel

Jumlah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Lengb&éhun ajaran

2010/2011 atau jumlah populasi adalah 239 siswag@® menggunakan rumus
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di atas didapat proporsi untuk menentukan ukuranpsé yaitu sebesar 59%,
maka ukuran sampel untuk jumlah populasi 239 sigitai sebanyak 141 siswa.
Untuk selengkapnya dapat dilihat dalam tabel 3daghah ini.

Tabel 3.1
Populasi dan Sampel

No. | Kelas | Jumlah populas | Ukuran sampel
1 VII A 34 20
2 VII B 34 20
3 Vil C 34 20
4 VII D 34 20
5 VII E 35 21
6 VII F 34 20
7 VII G 34 20
Jumlah 239 141

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data tentang gambaran umum mahde&iasaan
belajar siswa dan gambaran per-aspek kebiasaafarbsiawa serta tentang
program bimbingan diperlukan instrumen untuk meggapkannya. Oleh karena
itu, teknik pengumpulan data menggunakan tiga jemsrumen yaitu angket,
pedoman wawancara dan pedoman observasi.

1. Angket tentang K ebiasaan Belajar Siswa

Kisi-kisi instrumen untuk menggambarkan kebiasdaglajar siswa
dikembangkan berdasarkan konstruk kebiasaan betlglam penelitian ini,
selanjutnya kisi-kisi alat pengumpul data dijabarkdalam bentuk item-item
pertanyaan.

Pengukuran item-item angket kebiasaan belajar udiuldengan

menggunakan pernyataan angket dalam bentuk Skalitm&u Dengan
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menggunakan Skala Guttman ini akan diperoleh jawalaag tegas yaitu ‘ya-
tidak’ (Sugiono, 2008: 139). Sebelum disusun blotitr penyataan, terlebih

dahulu dirumuskan kisi-kisi instrumen. Perumusasi-kisi disajikan dalam tabel

berikut.
Tabd 3.2
Kisi-Kisi Angket
Pengungkap K ebiasaan Belajar Siswa
Di SMP Negeri 1 Lembang
. . Nomor Nomor
Variabel Aspek Sub Aspek Indikator Item | . >
) item (-)
Kebiasaan| Kebiasaan[l. Menyiapkan . Menyiapkan tugas sebelum 1, 2,
Belajar sebelum PR/tugas. tugas itu diserahkan. 3,4,5
belajar. . Mengerjakan tugas tepat . 5
pada waktunya. ' 13
. Mengerjakan tugas dengan 9, 10,
teliti dan hati-hati. 11,
12,13
. Menyiapkan . Menyiapkan buku
perlengkapan pelajaran sesuai dengan | 14, 15| 16, 17
sekolah. jadwal pelajaran. 7
. Menyiapkan semua
perlengkapan sekolah padal8, 19| 20
malam hari.
. Menyiapkan . Berdoa sebelum belajar. 21, 3
mental. 22,23
. I\_/I(_enyiapkan . Makgn pagi agar pgda saat o4, 2| 25, 27
fisik. pelajaran tidak sakit.
. Menjaga kebugaran badan 7
sehingga dalam mengikuti 29, 30| 28
pelajaran badan tetap segar.
Kebiasaan|l. Pemanfaatan [a. Menggunakan waktu
belajar waktu istirahat istirahat untuk merangkurr.31’ 34| 32,33 4
diwaktu . Pemanfaatan [a. Menggunakan jam 35,
senggang.| waktu jam pelajaran kosong untuk 36, 37
pelajaran membaca di perpustakaarn. 38 8
kosong. . Menggunakan waktu 40
kosong untuk ’ 39
. 41, 42
menyelesaikan tugas yang




57

belum selesai.

Menggunakan

Menggunakan waktu libur

waktu luang untuk belajar. 44,45| 43
saat di rumah [p- Menggunakan waktu libur
atau saat libur | Untuk mencari 46 | 47, 48
pengalaman/pengetahuan
baru.
Kebiasaan|l. Kemampuan @ Tidak merasa dirinya
belajar mengendalikan| Paling pandai. 49 | 50,51
bersama diri.
teman. 2. Aktifitas dalam {a. Menyampaikan pendapat
belajar bersama. dengan baik. 4 | 52,53
3. Menerima/ a. Dapat menerima pendapat
menolak teman jika pendapat 57, | 55, 56
pendapat temar]. _tersebut benar.
b. Menolak pendapat teman
dengan cara yang baik. 58 59, 60
Kebiasaan|l. Sebelum a. Datang tidak terlambat. 61, | 62,63
belajar di elajaran b. Berdoa sebelum pelajaran
elas i, dimulai. 64,65 66
2. Saat pelajaran fa. Memperhatikan penjelasa167’ 69| 68
berlangsung. guru.
b. Bertanya bila kurang
mengerti. 70,72} 71
c. Menjawab pertanyaan
dengan baik dan benar 73,741 75
Kebiasaan|l. Tanggapan a. Menanggapi pendapat
dalam terhadap teman dengan positif. 76 | 77,78
belajar pendapat temarn.
kelompok. 2. Kehadiran a. Hadir setiap pertemuan
dalam kelompok. -9 80 81
kelompok
belajar.
3. Aktifitas dalam fa. Aktif dalam kegiatan
kelompok kelompok 82,84 83
belajar.
Kebiasaan|l. Belajar di a. Belajar secara rutin di 85,
be|ajar di rumabh. malam hari. 87, 86
rumabh. _ _ 88, 89
b. Belajar di pagi hari. 90,
91, 92
2. Belajar dengan ja. Belajar dibantu oleh 93, 94 95




tua.

bantuan kakak/orang tua.
kakak/orang

2. Uji Coba Angket

Sebelum digunakan kepada sampel yang telah distaperlebih dahulu
instrumen ini ditimbang oleh tiga orang ahli/dosdari Jurusan Psikologi
Pendidikan dan Bimbingan, Fakultas llmu Pendidikdnjversitas Pendidikan
Indonesia (PPB, FIP, UPI), untuk mengetahui kelayadlat tersbeut. Selanjutnya

masukan dari ketiga dosen itu dijadikan landasdandgpenyempurnaan alat

pengumpul data yang dibuat.

Tabel 3.3

Hasil Judgement Angket

Kesimpulan

No Item

Jumlah

Memadai

1, 24, 6,8, 11, 14, 16, 17,
29, 30, 31, 34, 35, 36, 37, 3§
39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46
47, 48, 49, 50, 51, 52, 53, 54
55, 56, 57, 60, 62, 63, 64, 6§
69, 70, 71, 74,75, 77, 76, 71
78,79, 80, 81, 82, 83, 84, 8%
86, 87, 88, 89, 90, 91, 93

N OO OO0

64

Revisi

3, 5,910, 12, 13, 15, 18, 19
21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28
32, 33, 58, 59, 61, 66, 67, 72
73, 92,94

28

Buang

7, 20, 65

Butir tambahan

95

[

Pengujian alat ukur ini selanjutnya dilakukan daltiga tahap, yaitu

sebagai berikut.
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a. Uji Keterbacaan Item

Instrumen angket kebiasaan belajar diuji keterad@pada sampel setara
yaitu kepada lima orang siswa SMP Negeri 1 Lemb&ertas VII, untuk
mengukur sejauh mana keterbacaan instrumen tersebut

Setelah uji keterbacaan untuk pernyataan-pernyatanag tidak dipahami
kemudian direvisi sesuai dengan kebutuhan sehidggat dimengerti oleh siswa

SMP Negeri 1 Lembang dan kemudian dilakukan ujtals.

Tabd 3.4
Hasil Uji Keterbacaan Item
Nomor item Kata Revis
30 Fit Sehat
57 Memilah-milah| Memilih-milih

b. Uji ValiditasItem

Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk memlkkan tingkat
kesahihan instrumen yang akan digunakan dalam mamgkan data penelitian.
Uji validitas ini dilakukan pada 37 siswa kelas $¥MP Negeri 1 Lembang Tahun
Ajaran 2010/2011 pada tanggal 12-14 Oktober 20Hnhg#&jian validitas alat
pengumpul data menggunakan rumus korefasduct-moment dengan angka
kasar, sebagai berikut. (Arikunto, 1991 : 69)

o nEXY - ENEY)
J{(anz - E03nEY -EN?

Keterangan :
r = koefisien korelasi yang dicari
>x = jumlah skor item
Y = rata-rata dari skor total (seluruh item)
n = jumlah responden
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Selanjutnya dihitung uji signifikansi setiap buitem dengan rumus

sebagai berikut. (Sudjana, 1986 : 362)

. n—2
=r
1—1r2
Keterangan :
t = harga t untuk tingkat signifikansi
r = koefisien korelasi
n = jumlah responden

Setelah harga t diperoleh, selanjutnya dibandinglengamn=0,05 untuk
mengetahui tingkat signifikansinya. Untuk taraf taya= o, maka hipotesis
diterima jika —t( dimana distribusi t yang digunakan

) <E<tq 1y

1-1/50
mempunyai dk = (n-2).

Hasil perhitungan terhadap 95 butir soal untuktrimsen kebiasaan
belajar, diperoleh item soal yang tidak valid sela&n64, sehingga total item soal
yang valid adalah 31. Berikut ini disajikan hasji goba validitas angket

kebiasaan belajar dalam Tabel 3.5 di bawabh ini.

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas

Kesimpulan No. Item Jumlah
1, 2,5, 8, 10, 16, 18, 19, 20,
21, 29, 35, 36, 38, 40, 44, 45, 31
48, 50, 59, 61, 63, 66, 71, 7
83, 90, 91, 92, 94, 95

3,4,6,7,9, 11, 12, 13, 1
15, 17, 22, 23, 24, 25, 26, 2
28, 30, 31, 32, 33, 34, 37, 3
41, 42, 43, 46, 47, 49, 51,5
53, 54, 55, 56, 57, 58, 60, 6
64, 65, 67, 68, 69, 70, 72, 7
74,75, 76, 78, 79, 80, 81, 8
84, 85, 86, 87, 88, 89, 93

Valid

~N o

Tidak Valid 64

NORNNONFS
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c. Rédiabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat seberapbesar tingkat
keterandalan data dalam waktu yang berbeda. Dauk uménguiji nilai reliabilitas
dalam penelitian ini digunakan rumus dari Kuderhardson-20 (KR-20) sebagai

berikut. (Arikunto, 1991 : 96)

k \(s*—Zpq
R s2
Keterangan :

realibilitas tes secara keseluruhan

11

p proporsi subjek yang menjawab item dengan benar

q proporsi subjek yang menjawab item dengan galahl- p)
Y 0q = jumlah hasil perkalian antara p dan g

k = banyaknya item

s = standar deviasi dari tes (standar deviasi hdedar varians)

Sebagai kriteria untuk mengetahui tingkat religdsl digunakan

klasifikasi dari Arikunto (1991 : 71) sebagai bertik

Tabel 3.6
Interpretas Nilai Keeratan Hubungan (Korelasi)
Nilai Keterangan
0,80-1,00 Derajat keterandalan sangat tinggi
0,60 - 0,799 Derajat keterandalan tinggi
0,40 — 0,599 Derajat keterandalan cukup
0,20 -0, 399 Derajat keterandalan rendah
0,00 - 0,199 Derajat keterandalan sangat rendah

3. Pedoman Wawancara dan Pedoman Observasi
Data tentang gambaran umum kebiasaan belajar sesaadata mengenai

gambaran per-aspek kebiasaan belajar siswa jugagldip melalui pedoman
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wawancara kepada koordinator Bimbingan dan Kongel8MP Negeri 1
Lembang.

Untuk mengetahui program bimbingan dan konselinMP Negeri 1
Lembang digunakan instrumen pengumpul data berwgarpan wawancara.
Kemudian untuk mengetahui kelengkapan sarana bgahinlilakukan observasi
sarana bimbingan dan konseling di sekolah. UnthihIglasnya, kisi-kisi tentang
pedoman wawancara dan observasi dapat dilihattphdaberikut.

Tabel 3.7

Pedoman Wawancara
Program Bimbingan dan Konseling

Aspek
No. yang Pertanyaan Respon | Tafsiran
diungkap
1. | Tujuan 1) Apa tujuan program layanan

bimbingan dan konseling dalam
keseluruhan proses pendidikan?

2. | Penyusunan2) Apakah yang menjadi landasan
program dalam pemberian layanan bimbingan
dan konseling bagi siswa?

3) Bagaimana peran serta personil
sekolah dalam penyusunan program?

4) Kegiatan apa saja yang telah
dilakukan dalam mengumpulkan data
siswa?

5) Jenis data apa saja yang telah
dikumpulkan dan untuk keperluan
apa data itu dikumpulkan?

3. | Pemberian | 6) Masalah-masalah belajar apa saja

layanan yang dihadapi siswa?

bimbingan | 7) Layanan bimbingan dan konseling
dan seperti apakah yang Ibu berikan
konseling kepada siswa secara individual untuk

membantu belajar siswa?

8) Layanan bimbingan dan konseling
kelompok seperti apakah yang Ibu
laksanakan untuk membantu siswa
yang mengalami hambatan/masalah




63

belajar?

4. | Hasil 9) Apakah indikator-indikator

ketercapaian tujuan layanan
bimbingan dan konseling yang telah
di tetapkan?

10) Teknik apakah yang digunakan untuk
mengukur hasil layanan bimbingan
dan konseling yang diberikan kepada

siswa?
5. | Faktor 11) Faktor apa saja yang menjadi
pendukung pendukung dalam  pelaksanaan
dan layanan bimbingan dan konseling?

penghambat 12) Dukungan  seperti apa  yang
diharapkan guru BK dari personil
sekolah dalam pelaksanaagn
pemberian layanan?

13) Faktor apa saja yang menjadi
penghambat dalam pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling?

6. | Evaluasi 14) Apa saja target yang telah dicapai

dan Tindak saat melakukan evaluasi bimbingan
Lanjut dan konseling?
15) Aspek-aspek apa sajakah yang harus
dievaluasi?

16) Siapa saja pihak yang terlibat dalam
proses evaluasi dan tindak lanjut?

17) Apakah ada program tindak lanjut
dari program bimbingan dan
konseling yang diberikan kepada
siswa?

18) Seperti apakah bentuk program
tindak lanjut dari program bimbingan
dan konseling yang telah diberikan
kepada siswa?

Berikut akan disajikan tabel mengenai pedoman rghse berkenaan

dengan sarana bimbingan dan konseling di SMP Nédezmbang.




Tabel 3.8
Pedoman Observas Sarana
Bimbingan dan Konsdling

Jenis Fasilitas Ada T;ggk Keterangan

. Ruang bimbingan
a. Ruang konseling

b. Ruang bimbingan
kelompok

c. Ruang kerja guru
pembimbing

d. Ruangtamu

. Alat pengumpul data

a. Angket siswa

b. Daftar cek masalah

c. Pedoman wawancara

d. Pedoman observasi

e. Daftar kemajuan belajar
(pribadi)

f. Sosiometri

g. Rekapitulasi absensi
kelas siswa

h. Bagan

i.

Inventori Tugas
Perkembangan (ITP)

. Alat penyimpan data

Buku pribadi

Buku konseling

Buku tamu

Buku home visit

Buku deskripsi kasus

Buku konsultasi dengan

orang tua

g. Laporan kasus khusuys
individual

~pooow

. Buku-buku pedoman

a. Kurikulum BK

b. Buku satuan layanan
bimbingan

. Perlengkapan administrasi

a. Blanko surat panggila
siswa

b. Blanko surat panggila

=

=
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orang tua
c. Agenda surat
d. Papan informasi

e. Papan program
bimbingan

f.  Struktur organigram
bimbingan dan
konseling

E. Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan disajikan dalam bempisentase. Selain itu
untuk mengelompokkan siswa digunakan konversi dRenentuan konversi skor

ditujukan untuk mengetahui makna skor yang dicajgava dalam pendistribusian

responnya terhadap instrumen.

Data dari siswa, diperoleh ks= 27 dan Xmin = 13. Rentang data skor

ideal siswa adalah 27-13 = 14, dan interval untel konversi skor sebagai

berikut:
rentang + 1
Interval = ———
kelompok
_14+1 ;
=——=7

Ketrangan: Rentang = paxs -X min (Skor maksimal dikurangi skor minimal).

Sehingga skor berkisar pada interval 13 — 20 uikttkgori rendah dan

skor berkisar pada interval 21 — 28 untuk katetyjoggi.

F. Prosedur Penditian

Prosedur penelitian meliputi beberapa langkahgaeteerikut:




66

Membuat proposal penelitian dan mengkonsultasikartgngan dosen mata
kuliah Metode Riset Bimbingan dan Konseling.

Proposal penelitian yang telah disahkan oleh dosata kuliah diserahkan
dengan persetujuan dari dewan skripsi, calon dpserbimbing skripsi serta
ketua jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan.

Mengajukan permohonan pengangkatan dosen pembindkrigsi pada
tingkat fakultas.

Mengajukan permohonan izin penelitian dari jurufamikologi Pendidikan
dan Bimbingan yang memberikan rekomendasi untulampatkan ke tingkat
Fakultas dan Rektor UPI. Kemudian dilanjutkan plkalator Badan kesatuan
Bangsa, Perlindungan dan Pemberdayaan Provinsi Banat. Surat izin
penelitian yang telah disahkan kemudian disampapaa kepala sekolah
SMP Negeri 1 Lembang.

Membuat instrumen penelitian berikut penimbangankgpada dua orang
ahli dan jurusan PPB.

Mengumpulkan data dengan menyebarkan angket pa8asisva SMP
Negeri 1 Lembang kelas VII.

Mengadakan wawancara dengan guru pembimbing dikamju dengan
observasi terhadap sarana bimbingan dan konseling.

Mengolah dan menganalisis data tentang kebiasaalajabe serta
menyimpulkan hasil wawancara dan observasi.

Pembuatan program bimbingan hipotetik berdasarkasil fanalisis data

deskripsi kebiasaan belajar siswa kelas VII.



67

10. Uji kelayakan program bimbingan hipotetik denganngwunakan skala
Likert yang diberikan kepada ahli/dosen.

11. Penyempurnaan program berdasarkan hasil diskuspeaiaian yang telah
dilakukan, sehingga program tersebut memiliki kekay untuk

dilaksanakan.



